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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Pada bagian ini menjabarkan kesimpulan yang diperoleh atas hasil dari pembahasan yang 

dilakukan di dalam penelitian ini. Adapun kesimpulan yang diperoleh dijabarkan secara rinci 

sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan diketahui bahwa aktivitas inovasi proses yang ada pada 

industri busana muslim yang ada di Kota Bandung sudah berjalan dengan cukup 

baik dan berada di dalam kategori tinggi. Hal ini dapat diartikan bahwa para pelaku 

usaha busana muslim baik dalam skala mikro, kecil, dan menengah yang ada di 

Bandung sudah melakukan perubahan-perubahan di dalam proses yang ada pada 

kegiatan usahanya dengan tujuan menciptakan efektifitas dan efisiensi khususnya 

pada kegiatan produksi. Technological competitiveness menjadi aspek yang paling 

diperhatikan oleh para pelaku usaha busana muslim di Bandung dalam 

menjalankan inovasi proses, hal ini memperlihatkan bahwa para pelaku usaha lebih 

mementingkan daya saing teknologi secara umum yang dimiliki oleh masing-masing 

perusahaan. Aspek-aspek lainnya dari inovasi proses memiliki nilai yang cukup jauh 

di bawah technological competitiveness.  

Selanjutnya, diketahui bahwa kinerja operasional yang ada pada industri 

busana muslim di Kota Bandung berada di dalam kategori tinggi, yang berarti rata-

rata para pelaku usaha busana muslim sudah memiliki kinerja yang baik khususnya 

dari segi kualitas, fleksibilitas, biaya dan pengiriman. Dimensi kualitas menjadi 

aspek yang paling diperhatikan pada kinerja operasional yang dilakukan oleh pelaku 

usaha busana muslim di Bandung, hal tersebut menunjukan pelaku usaha sudah 

mampu menciptakan kesesuaian produk dengan spesifikasi serta mampu 

memenuhi kebutuhan pelanggan dengan sangat baik. 

2. Inovasi proses memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja operasional. 

Pengaruh yang diberikan inovasi proses terhadap kinerja operasional yakni sebesar 

27.5% dan sisanya sebesar 72.5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Variasi 

dari variabel kinerja operasional dapat dijelaskan oleh variabel inovasi proses 

sebesar 26.9% sedangkan sisanya sebesar 73.1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka berikut adalah 

beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil pembahasan tersebut: 

1. Untuk inovasi proses, sebaiknya para pelaku usaha berusaha untuk lebih dapat 

meningkatkan potensi inovasi proses yang ada di dalam masing-masing 

perusahaan, hal ini mengingat bahwa inovasi proses sebagai variabel yang 

mempengaruhi justru memiliki nilai rata-rata hitung yang jauh lebih rendah 

dibandingkan kinerja operasional. Apabila dilakukan peningkatan terhadap inovasi 

proses maka manfaat yang diterima oleh kinerja operasional pun akan meningkat. 

Adapun untuk melakukan peningkatan inovasi proses, pelaku usaha dapat 

meningkatkan dimensi the speed of adoption of latest technological innovation in 

processes hal ini dikarenakan dimensi tersebut memiliki nilai rata-rata hitung 

terendah. Peningkatan the speed of adoption of latest technological innovation in 

processes  dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi internet, kecepatan 

pertukaran informasi yang ada akan membantu para pelaku usaha untuk 

mendapatkan informasi mengenai teknologi yang berkaitan dengan usahanya 

dengan lebih cepat dan mudah sehingga membantu meningkatkan kecepatan 

dalam menerapkan teknologi terbaru dalam kegiatan usaha. 

2. Untuk kinerja operasional, sebaiknya pelaku usaha busana muslim di Kota Bandung 

melakukan peningkatan terutama pada dimensi pengiriman yang memiliki nilai rata-

rata hitung terendah. Dalam usaha peningkatan dimensi pengiriman sebaiknya 

pelaku usaha melakukan pencatatan terhadap jenis produk yang diminati oleh 

pelanggan sehingga dapat melakukan prediksi waktu untuk melakukan restock 

terhadap produk tersebut sehingga produk selalu tersedia disaat dibutuhkan oleh 

pelanggan dan pemilihan lokasi produksi ataupun makloon sebaiknya tidak terlalu 

jauh dari lokasi penjualan sehingga dapat mempercepat pengiriman. 
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